BAB VI

RINGKASAN

Penelitian ini untuk mengetahui efek sitotoksik fraksi etil asetat ekstrak
etanol umbi sarang semut terhadap sel T47D dan proliferasi limfosit serta melihat
pengaruh efek sitotoksik kombinasi fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi sarang
semut dan doksorubisin terhadap sel T47d dan sel Vero. Sarang semut yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari Desa Soya, Ambon. Sarang semut
diidentikasi di Laboratorium Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM.

Umbi sarang semut dimaserasi dengan pelarut etanol 96%. Kemudian
difraksinasi dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan corong pisah,
selanjutnya hasil fraksinasi diidentifikasi kandungan flavonoid, fenol dan
steroid/terpenoid. Hasil identifikasi menunjukkan hasil yang positif untuk
senyawa-senyawa tersebut. Senyawa-senyawa tersebut diduga bertanggung jawab
atas aktivitas antiikanker.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol
umbi sarang semut (FEE) bersifat sitotoksik terhadap sel kanker T47D dan
meningkatkan proliferasi limfosit. Uji kombinasi FEE dan doksorubisin
menunjukkan FEE dapat meningkatkan efek sitotoksik terhadap sel T47D serta

menurunkan efek sitotoksik terhadap sel VVero dari doksorubisin.
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Lampiran 1. Hasil identifikasi sarang Semut

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN )
No.: BF/23 /Ident/Dﬁct/fX,III[le4 &

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Karol Giovani B.L.
NIM. SBF 041310049 -
Fakultas Farmasi USB

Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku

313 Myrmecodia tuberosa ( non Jack ) Bl. Rubiaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 21 Agustus 2014
Ketua

4
£ Dr. Wahyono, SU., Apt.

¢ *‘“T\\'? . 195007011977021001 =



Lampiran 2. Foto sarang semut

Umbi sarang semut yang telah dipotong
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Lampiran 3. Hasil perhitungan Rf
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... .| Jarak yang ditempuh | Jarak yang ditempuh
No. I%ir::;g\lfvf' oleh senyawa oleh pelarut Rf
FEE | Pembanding | FEE | Pembanding | FEE | Pembanding
1. Flavonoid 5,2 50 8 8 0,65 0,63
2. Fenolik 7,5 7,7 8 8 0,94 0,96
3. Steroid 4,2 4,2 8 8 0,53 0,53

_ Jarak yang ditempuh oleh senyawa dari titik asal

~ Jarak yang ditempuh oleh pelarut dari titik asal
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Lampiran 4. Foto uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap
sel T47D

Perlakuan
FEE 14,28 pg/ml
+
Doksorubisin
0,005 pg/ml

Setelah perlakuan Sebelum perlakuan

ot

FEE 7,14 pg/ml
+

Doksorubisin
0,005 pg/ml

FEE 3,57 pg/ml
+

Doksorubisin
0,005 pg/ml

FEE 1,78 pg/ml
+

Doksorubisin
0,005 pg/mi

Doksorubisin
0,005 pg/mi
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Lampiran 5. Foto Uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap

Vero

Perlakuan Sebelu perlakuan

B

Kombinasi FEE dan
doksorubisin

Doksorubisin

Setelah

perlakuan




Lampiran 6. Foto Uji proliferasi limfosit

Perlakuan

FEE 28,56 pg/ml

FEE 14,28 pg/ml

FEE 7,14 pg/ml

FEE 3,57 pg/ml

FEE 1,78 pg/ml
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Lampiran 7. Perhitungan IC5FEE
Data Hasil Uji sitotoksik FEE terhadap sel kanker payudara T47D

Kontrol sel dan kontrol media

Absorbansi Absorbansi

Kontrol sel A kontrol media B (A-B)
0,688 0,154
0,659 0,153
0,645 0,155
0,623 0,650 0,158 0,148 0,502
0,689 0,136
0,658 0,136
0,632 0,141
0,609 0,149
Keterangan :

A : Rata-rata absorbansi kontrol sel
B : Rata-rata absorbansi kontrol media

Absorbasi setelah perlakuan

Konsentrasi Absorbansi

1000 0,252 0,248 0,243 0,246
800 0,235 0,227 0,223 0,218
400 0,200 0,197 0,186 0,180
200 0,190 0,189 0,177 0,182
100 0,237 0,229 0,225 0,215
50 0,314 0,301 0,288 0,28
25 0,434 0,419 0,435 0,418
12,5 0,496 0,469 0,451 0,427

Porsentase kehidupan sel T47D

% sel hidup
. (Absorbansi perlakuan — Absorbansi kontrol media)x I Rata-rata
Konsentrasi - - - .
(Absorbasi kontrol sel — Absorbansi kontrol media %b6sel hidup
1000 20,741 19,945 18,950 19,547 19,796
800 17,358 15,767 14,971 13,976 15,518
400 10,395 9,798 7,6100 6,4163 8,555
200 8,405 8,206 5,8194 6,814 7,311
100 17,756 16,165 15,369 13,379 15,667
50 33,076 30,489 27,903 26,311 29,445
25 56,951 53,966 57,149 53,767 55,458

12,5 69,286 63,914 60,333 55,558 62,273
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70,0
«X y =-24,339x + 78,109
60,0 \ R? =0,6837
50,0
o ~\
3 40,0
2
8 30,0 Y
x
° ——Linear (Y)
20,0 \
10,0
0,0 T T T 1
0 1 2 3 4
Konsentrasi

Grafik persentase sel hidup vs konsentrasi

Grafik log konsentrasi FEE vs %sel hidup

Persamaan Y =-24,33X +78,10

Untuk mencari nilai 1Csg, maka Y =50

Antilog X = 14,28

Maka nilai ICsoFEE terhadap sel T47D adalah 14,28 pg/ml.



Lampiran 8. Perhitungan 1Csy Doksorubisin terhadap sel T47D
Data Hasil Uji sitotoksik Doksorubisin terhadap sel kanker payudara T47D

Kontrol sel dan kontrol media

68

Absorbansi Absorbansi

Kontrol sel A kontrol media B (A-B)
0,648 0,102
0,634 0,641 0,102 0,100 0,541
0,643 0,098

Keterangan :

A : Rata-rata absorbansi kontrol sel
B : Rata-rata absorbansi kontrol media

Absorbansi setelah perlakuan

Konsentrasi Absorbansi
0,098 0,105 0,101 0,103
0,049 0,102 0,103
0,024 0,108 0,113 0,108
0,012 0,274 0,309 0,251
0,006 0,511 0,529 0,597
0,003 0,607 0,636 0,596

Porsentase sel hidup

% sel hidup Rata-
. (Absorbansi perlakuan — Absorbansi kontrol media)x 100% rata
Konsentrasi , . .
(Absorbasi kontrol sel — Absorbansi kontrol media) %osel
hidup
0,098 0,801 0,062 0,431 0,431
0,049 0,246 0,431 0,339
0,024 1,356 2,280 1,356 1,664
0,012 32,039 38,509 27,788 32,779
0,006 75,847 79,174 91,744 82,255

0,003 93,592 98,953 91,559 94,701




100,000
‘ ’
7 80,000
60,000
40,000 y =-70,447x - 89,141
. R?=0,857

r T T ‘ T

-3,000 -2,500 -2,000 -1,500 -%000 -0,500 0,000

ZU, 000

AO-000
%4U,000

Grafik log konsentrasi doksorubisin vs % sel hidup

Y =-70,44X — 89,14

Maka X = -1,97

Antilog X =0,01

Maka nilai ICso doksorubisin terhadap sel T47D adalah 0,01
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Lampiran 9. Uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap sel

T47D

Data Hasil Uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap sel kanker
payudara T47D

Kontrol sel dan kontrol media

Absorbansi Absorbansi

Kontrol sel A kontrol media B (A-B)
0,783 0,133
0,783 0,780667 0,136 0,135667 0,645
0,776 0,138

Keterangan :

A : Rata-rata absorbansi kontrol sel
B : Rata-rata absorbansi kontrol media

Absorbasi setelah perlakuan

Kelompok Uji Absorbansi*

A 0,224 0,217 0,227
B 0,290 0,306 0,321
C 0,366 0,382 0,412
D 0,460 0,459 0,467
E 0,472 0,484 0,469
F 0,470 0,477 0,473

Keterangan :

A : Kombinasi 28,56pg/ml FEE dan 0,005 pug/ml doksorubisin

B Kombinasi 14,28 pg/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

C Kombinasi 7,14 pg/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

D Kombinasi 3,57pg/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

E Kombinasi 1,78ug/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

F 0,005 pg/ml doksorubisin

data diperoleh dari replikasi sebanyak tiga kali untuk masing-masing kelompok uji

Persentase sel hidup dari sel kanker payudara sel T47D

% sel hidup Rata-
Kelompok (Absorbansi perlakuan — Absorbansi kontrol media)x 100% rata
uji (Absorbasi kontrol sel — Absorbansi kontrol media) %osel
hidup
A 13,695 12,610 14,160 13,488
B 23,928 26,408 28,734 26,357
C 35,711 38,191 42,842 38,915
D 50,284 50,129 51,370 50,594
E 52,145 54,005 51,680 52,610
F 51,835 52,920 52,300 52,351
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Uji statistik
1. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test(Uji normalitas)
Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Persensel 18| 3.90526E1 15.280544 12.610 54.005
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
persensel

N 18
Normal Parameters?® Mean 39.05261

Std. Deviation 1.528054E1
Most Extreme Differences  Absolute .266

Positive .164

Negative -.266
Kolmogorov-Smirnov Z 1.127
Asymp. Sig. (2-tailed) 157
a. Test distribution is Normal.

Hasil analisis dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Testdiperoleh signifikasi
0,157 > 0,05. Berarti data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat
dilakukan analisis variansi.

2. One-Way Anova

ANOVA
Persensel
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3925.852 5 785.170 216.283 .000
Within Groups 43.563 12 3.630
Total 3969.416 17

Hasil Anova diperoleh nilai signifikansi = 0,00 < 0,05 berarti perbedaan
kelompok uji menunjukkan adanya perbedaan persen sel hidup

3. Tukey test dan Bonferroni test
Multiple Comparisons

Dependent Variable:persensel

0] ) 95% Confidence Interval

sedia sedia Mean

nujia nujia |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey A B -12.868333" 1.555697 .000 -18.09380 -7.64287
HSD c 25426333 1.555697 000|  -30.65180|  -20.20087
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D -37.106000° 1.555697 .000 -42.33146 -31.88054

E -39.121667 1.555697 .000 -44.34713 -33.89620

F -38.863333" 1.555697 .000 -44.08880 -33.63787

B A 12.868333" 1.555697 .000 7.64287 18.09380]
C -12.558000" 1.555697 .000 -17.78346 -7.33254

D -24.237667 1.555697 .000 -29.46313 -19.01220]

E -26.253333 1.555697 .000 -31.47880 -21.02787

F -25.995000" 1.555697 .000 -31.22046 -20.76954

C A 25.426333 1.555697 .000 20.20087 30.65180]
B 12.558000 1.555697 .000 7.33254 17.78346

D -11.679667 1.555697 .000 -16.90513 -6.45420]

E -13.695333 1.555697 .000 -18.92080 -8.46987

F -13.437000° 1.555697 .000 -18.66246 -8.21154

D A 37.106000° 1.555697 .000 31.88054 42.33146
B 24.237667 1.555697 .000 19.01220 29.46313

C 11.679667 1.555697 .000 6.45420 16.90513

E -2.015667 1.555697 .782 -7.24113 3.20980]

F -1.757333 1.555697 .860 -6.98280 3.46813

E A 39.121667 1.555697 .000 33.89620 44.34713
B 26.253333 1.555697 .000 21.02787 31.47880

Cc 13.695333" 1.555697 .000 8.46987 18.92080

D 2.015667 1.555697 .782 -3.20980 7.24113

F .258333 1.555697 1.000 -4.96713 5.48380]

F A 38.863333" 1.555697 .000 33.63787 44.08880I
B 25.995000" 1.555697 .000 20.76954 31.22046

Cc 13.437000° 1.555697 .000 8.21154 18.66246

D 1.757333 1.555697 .860 -3.46813 6.98280]

E -.258333 1.555697 1.000 -5.48380 4.96713
Bonferr A B -12.868333 1.555697 .000 -18.54490 -7.19177
oni C -25.426333 1.555697 .000 -31.10290 -19.74977
D -37.106000° 1.555697 .000 -42.78257 -31.42943

E -39.121667 1.555697 .000 -44.79823 -33.44510])

F -38.863333 1.555697 .000 -44.53990 -33.18677

B A 12.868333" 1.555697 .000 7.19177 18.54490)
C -12.558000" 1.555697 .000 -18.23457 -6.88143

D -24.237667 1.555697 .000 -29.91423 -18.56110]

E -26.253333’ 1.555697 .000 -31.92990 -20.57677

F -25.995000" 1.555697 .000 -31.67157 -20.31843

C A 25.426333 1.555697 .000 19.74977 31.10290]}
B 12.558000 1.555697 .000 6.88143 18.23457

D -11.679667 1.555697 .000 -17.35623 -6.00310]

E -13.695333 1.555697 .000 -19.37190 -8.01877
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F -13.437000° 1.555697 .000 -19.11357 -7.76043
D A 37.106000° 1.555697 .000 31.42943 42.78257
B 24.237667 1.555697 .000 18.56110 29.91423
C 11.679667" 1.555697 .000 6.00310 17.35623
E -2.015667 1.555697 1.000 -7.69223 3.66090]
F -1.757333 1.555697 1.000 -7.43390 3.91923
E A 39.121667 1.555697 .000 33.44510 44.79823
B 26.253333" 1.555697 .000 20.57677 31.92990
C 13.695333" 1.555697 .000 8.01877 19.37190
D 2.015667 1.555697 1.000 -3.66090 7.69223
F .258333 1.555697 1.000 -5.41823 5.93490|
F A 38.863333 1.555697 .000 33.18677 44.53990|
B 25.995000 1.555697 .000 20.31843 31.67157
C 13.437000° 1.555697 .000 7.76043 19.11357
D 1.757333 1.555697 1.000 -3.91923 7.43390]
E -.258333 1.555697 1.000 -5.93490 5.41823
*. The mean difference is significant at the 0.05
level.
Homogeneous Subsets
Persensel
) Subset for alpha = 0.05
Sedianu
jia N 1 2 3 4
Tukey HSD® A 3| 1.34883E1
B 3 2.63567E1
C 3 3.89147E1
D 3 5.05943E1
F 3 5.23517E1
E 3 5.26100E1
Sig. 1.000 1.000 1.000 782

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Terlihat keenam kelompok uji terbagi dalam empat subset, yang menunjukkan :

1. Kelompok uji D, E dan F tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena
berada dalam satu subset.

2. Kelompok A, B, C, D/E/F mempunyai perbedaan yang nyata, karena tidak
berada dalam satu subset.

Keterangan :
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Lampiran 10. Uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap sel
Vero

Data Hasil Uji sitotoksik kombinasi FEE dan doksorubisin terhadap Sel Vero

Kontrol sel dan kontrol media

Absorbansi Absorbansi

Kontrol sel A kontrol media B (A-B)
0,658 0,275
0,640 0,640667 0,271 0,276 0,364667
0,624 0,282

Keterangan :

A : Rata-rata absorbansi kontrol sel
B : Rata-rata absorbansi kontrol media

Absorbasi setelah perlakuan

Kelompok Uji Absorbansi*

A 0,581 0,583 0,599
B 0,612 0,604 0,576
C 0,603 0,586 0,591
D 0,568 0,577 0,584
E 0,594 0,566 0,613
F 0,282 0,282 0,281

Keterangan :

A : Kombinasi 28,56pg/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

B Kombinasi 14,28 ng/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

C Kombinasi 7,14 pg/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

D Kombinasi 3,57pug/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

E Kombinasi 1,78ug/ml FEE dan 0,005 pg/ml doksorubisin

F 0,005 pg/ml doksorubisin

data diperoleh dari replikasi sebanyak tiga kali untuk masing-masing kelompok uji

Persentase sel hidup dari sel normal sel Vero

% sel hidup Rata-
Kelompok (Absorbansi perlakuan — Absorbansi kontrol media)x 100% rata
uji (Absorbasi kontrol sel — Absorbansi kontrol media) %osel
hidup
A 47,607 47,919 50,416 48,647
B 52,445 51,197 46,826 50,156
C 51,041 48,387 49,168 49,532
D 45,578 46,982 48,075 46,878
E 49,636 45,265 52,601 49,168
F 0,937 0,937 0,780 0,884




Uji statistik

1. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test(Uji normalitas)
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Persensel 18 42.6555 20.65206 .78 79.92
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persensel

N 18
Normal Parameters? Mean 42.6555

Std. Deviation 20.65206
Most Extreme Differences  Absolute .384

Positive .259

Negative -.384
Kolmogorov-Smirnov Z 1.628
Asymp. Sig. (2-tailed) .010

a. Test distribution is Normal.
Hasil analisis dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Testdiperoleh signifikasi =
0,10 > 0,05. Berarti data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat
dilakukan analisis variansi.
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2. Anova
ANOVA
Persensel
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 6558.305 5 1311.661 22.735 .000
Within Groups 692.321 12 57.693
Total 7250.626 17

Hasil Anova diperoleh nilai signifikansi = 0,00 < 0,05 berarti perbedaan
kelompok uji menunjukkan adanya perbedaan persen sel hidup.

3. Tukey

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Persensel

0] 95% Confidence Interval
Kel_uj Mean
i (J) Kel_uji |Difference (I-J)| Std. Error Sig. |Lower Bound| Upper Bound
Tukey A B 9.15710 6.20179 .684 -11.6742 29.9884
HSD C 0.78200| 6.20179|  .627|  -11.0493 30.6133
D 12.43567 6.20179 .393 -8.3957 33.2670
E 10.14667 6.20179 .593 -10.6847 30.9780
F 58.42933 6.20179 .000 37.5980 79.2607
B A -9.15710 6.20179 .684 -29.9884 11.6742
C .62490 6.20179 1.000 -20.2064 21.4562
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D 3.27857|  6.20179 994|  -17.5528 24.1099
E .98957| 6.20179|  1.000|  -19.8418 21.8209

F 49.27223"|  6.20179 .000 28.4409 70.1036

c A -9.78200|  6.20179 627|  -30.6133 11.0493
B -62490[ 6.20179|  1.000|  -21.4562 20.2064

D 2.65367| 6.20179 098]  -18.1777 23.4850

E 36467| 6.20179|  1.000|  -20.4667 21.1960

F 48.64733"|  6.20179 .000 27.8160 69.4787

D A -12.43567|  6.20179 393  -33.2670 8.3957
B -3.27857|  6.20179 094|  -24.1099 17.5528]

C -2.65367|  6.20179 098|  -23.4850 18.1777

E -2.28900|  6.20179 999|  -23.1203 18.5423

F 45.99367°|  6.20179 .000 25.1623 66.8250

E A -10.14667|  6.20179 593  -30.9780 10.6847
B -98957[ 6.20179|  1.000|  -21.8209 19.8418|

C -36467[ 6.20179|  1.000|  -21.1960 20.4667

D 2.28900| 6.20179 999|  -18.5423 23.1203

F 48.28267"|  6.20179 .000 27.4513 69.1140

F A -58.42933°|  6.20179 000  -79.2607 -37.5980
B -49.27223'|  6.20179 .000|  -70.1036 -28.4409|

C -48.64733°|  6.20179 .000|  -69.4787 -27.8160

D -45.99367°|  6.20179 .000|  -66.8250 -25.1623

E -48.28267°|  6.20179 .000[  -69.1140 -27.4513

Bonfe A B 9.15710| 6.20179|  1.000|  -13.4726 31.7868
rroni C 9.78200| 6.20179|  1.000 -12.8477 32.4117
D 12.43567| 6.20179| 1.000|  -10.1940 35.0653

E 10.14667| 6.20179] 1.000|  -12.4830 32.7763

F 58.42933"|  6.20179 .000 35.7997 81.0590

B A -9.15710| 6.20179|  1.000] -31.7868 13.4726
c 62490 6.20179|  1.000[  -22.0048 23.2546

D 3.27857| 6.20179| 1.000[  -19.3511 25.9082

E 98957 6.20179| 1.000[  -21.6401 23.6192

F 49.27223°|  6.20179 .000 26.6426 71.9019|

C A -9.78200| 6.20179|  1.000] -32.4117 12.8477
B -62490[ 6.20179|  1.000|  -23.2546 22.0048]

D 2.65367| 6.20179|  1.000[  -19.9760 25.2833

E 36467| 6.20179| 1.000[  -22.2650 22.9943

F 48.64733°|  6.20179 .000 26.0177 71.2770

D A -12.43567| 6.20179| 1.000|  -35.0653 10.1940
B -3.27857| 6.20179|  1.000|  -25.9082 19.3511

C -2.65367| 6.20179|  1.000|  -25.2833 19.9760

E -2.28900| 6.20179|  1.000[  -24.9187 20.3407

F 45.99367"|  6.20179 .000 23.3640 68.6233
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E A -10.14667|  6.20179 1.000 -32.7763 12.4830
B -.98957|  6.20179 1.000 -23.6192 21.6401
C -.36467| 6.20179 1.000 -22.9943 22.2650
D 2.28900| 6.20179 1.000 -20.3407 24.9187
F 48.28267| 6.20179 .000 25.6530 70.9123
F A -58.42933"[  6.20179 .000 -81.0590 -35.7997
B -49.27223'(  6.20179 .000 -71.9019 -26.6426
C -48.64733"[  6.20179 .000 -71.2770 -26.0177,
D -45.99367 |  6.20179 .000 -68.6233 -23.3640
E -48.28267 |  6.20179 .000 -70.9123 -25.6530
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Persensel
Subset for alpha = 0.05
Kel_uji N 1 2
Tukey HSD? F 3 .8847
D 3 46.8783
E 3 49.1673
C 3 49.5320
B 3 50.1569
A 3 59.3140
Sig. 1.000 .393

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Terlihat keenam kelompok uji terbagi dalam empat subset, yang menunjukkan :
1. Kelompok uji A, B, C, D, dan E tidak mempunyai perbedaan yang nyata,
karena berada dalam satu subset.
2. Kelompok F dan A/B/C/D/E mempunyai perbedaan yang nyata, karena
tidak berada dalam satu subset.




Lampiran 11. Uji efek proliferasi limfosit dari FEE
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Absorbansi

Kelompok Uji Replikasi Rata-rata £SD
A 0,799 0,774 0,788 0,720+0,064
B 1,150 1,109 1,110 0,727+0,053
C 0,859 0,888 0,839 0,862+0,025
D 0,761 0,754 0,666 1,123+0,023
E 0,790 0,706 0,665 0,787+0,029
F 0,651 0,444 0,553 0,549+0,103
G 0,358 0,367 0,364 0,363+0,005

Keterangan :

A : Kombinasi 28,56pg/ml FEE

B : Kombinasi 14,28 pug/ml FEE

C Kombinasi 7,14 pg/ml FEE

D Kombinasi 3,57ug/ml FEE

E Kombinasi 1,78ug/ml FEE

F PHA (kontrol positif)

G Havric ( Kontrol negatif)

Idenks Stimulasi

Kelompok uji Indeks stimulasi

Rata-rata £SD

A 219,707 212,832 216,682 216,407 + 3,445
B 316,224 304,950 305225 308,799 + 6,431
C 236,205 244,180 216,682 232,356 + 14,147
D 316,224 304,950 305,225 186,526 + 21,240
E 219,707 212,832 216,682 198,075 + 17,522
F 183,685 179,010 152,062 171,586 + 17,069
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Uji statistik
1. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test (Uji normalitas)

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum [ Maximum
IS 12| 2.1808E2 47.18404 167.19 305.22
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IS
N 12
Normal Parameters® Mean 2.1808E2
Std. Deviation 4.71840E1
Most Extreme Differences  Absolute 194
Positive 194
Negative -.140
Kolmogorov-Smirnov Z 672
Asymp. Sig. (2-tailed) 757
a. Test distribution is Normal.

Hasil analisis dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Testdiperoleh signifikasi
=0,757 > 0,05 berarti data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat
dilakukan analisis variansi.

2.0ne Way Anova

ANOVA
IS
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 24251.589 5 4850.318 122.237 .000]
Within Groups 238.078 6 39.680
Total 24489.668 11

Hasil Anova diperoleh nilai signifikasi = 0,00 < 0,05 berarti perbedaan kelompok
uji menunjukkan adanya perbedaan indeks stimulasi.



3. Tukey test dan Benferroni test

Dependent Variable:IS

Multiple Comparisons
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95% Confidence

Interval

0] J) Mean Lower Upper
Kel _uji Kel_uji |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Bound Bound
Tukey HSD E D 13.33650 6.29918 .386] -11.7333| 38.4063
C -51.69550° 6.29918 .001] -76.7653| -26.6257

B -116.59050 6.29918 .000| -141.6603( -91.5207

A -29.69750° 6.29918 .024] -54.7673| -4.6277

F 7.14950 6.29918 .851 -17.9203| 32.2193

D E -13.33650 6.29918 .386] -38.4063| 11.7333
Cc -65.03200° 6.29918 .000[ -90.1018( -39.9622

B -129.92700° 6.29918 .000] -154.9968| -104.857

A -43.03400° 6.29918 .004 -68.1038( -17.9642

F -6.18700 6.29918 .908 -31.2568| 18.8828

C E 51.69550" 6.29918 .001 26.6257| 76.7653
D 65.03200" 6.29918 .000 39.9622| 90.1018

B -64.89500° 6.29918 .000] -89.9648| -39.8252

A 21.99800 6.29918 .085 -3.0718| 47.0678

F 58.84500" 6.29918 .001 33.7752| 83.9148

B E 116.59050" 6.29918 .000 91.5207| 141.6603
D 129.92700" 6.29918 .000] 104.8572|154.9968

C 64.89500" 6.29918 .000 39.8252| 89.9648

A 86.89300" 6.29918 .000 61.8232(111.9628

F 123.74000" 6.29918 .000 98.6702| 148.8098

A E 29.69750" 6.29918 .024 4.6277| 54.7673
D 43.03400° 6.29918 .004 17.9642| 68.1038

C -21.99800 6.29918 .085] -47.0678| 3.0718
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B -86.893007|  6.29918 .000| -111.9628| -61.8232
F 36.84700°|  6.29918 008 11.7772| 61.9168
E -7.14950[  6.29918 851 -32.2193| 17.9203
D 6.18700|  6.29918 908| -18.8828| 31.2568
C -58.845007|  6.29918 001 -83.9148| -33.7752
B -123.74000°|  6.29918 .000| -148.8098| -98.6702
A -36.847007|  6.29918 008 -61.9168 -11.7772
Bonferroni D 13.33650|  6.29918 1.000| -16.2566| 42.9296
C -51.695507|  6.29918 .003| -81.2886| -22.1024
B -116.59050°|  6.29918 .000| -146.1836| -86.9974
A -29.697507|  6.29918 049 -59.2006| -.1044
F 7.14950|  6.29918 1.000| -22.4436| 36.7426
E -13.33650|  6.29918 1.000| -42.9296| 16.2566
C -65.032007|  6.29918 001 -94.6251 -35.4389
B -129.92700°|  6.29918 .000[ -159.5201| -100.334
A -43.034007|  6.29918 007 -72.6271| -13.4409
F -6.18700[  6.29918 1.000| -35.7801| 23.4061
E 51.69550°|  6.29918 .003|  22.1024| 81.2886
D 65.03200°|  6.29918 001 35.4389| 94.6251
B -64.895007|  6.29918 .001| -94.4881 -35.3019
A 21.99800|  6.29918 194|  -7.5951| 51.5911
F 58.84500°|  6.29918 001 29.2519| 88.4381
E 116.59050°|  6.29918 .000[ 86.9974|146.1836
D 129.92700°(  6.29918 .000| 100.3339159.5201
C 64.89500°|  6.29918 001  35.3019| 94.4881
A 86.893007|  6.29918 .000| 57.2999 116.4861
F 123.74000°|  6.29918 .000|  94.1469(153.3331
E 29.69750°|  6.29918 .049 .1044| 59.2906
D 43.03400" 6.29918 .007|  13.4409| 72.6271
C -21.99800|  6.29918 194| -51.5911| 7.5951
B -86.893007|  6.29918 .000| -116.4861| -57.2999
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F 36.84700° 6.29918 .017 7.2539( 66.4401
F E -7.14950 6.29918 1.000| -36.7426| 22.4436
D 6.18700 6.29918 1.000] -23.4061| 35.7801
C -58.84500° 6.29918 .001] -88.4381| -29.2519
B -123.74000° 6.29918 .000| -153.3331| -94.1469
A -36.84700° 6.29918 .017| -66.4401| -7.2539

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

IS
Subset for alpha = 0.05

Kel_uji N 1 2 3
Tukey HSD* D 2| 1.7516E2

F 2| 1.8135E2

E 2| 1.8850E2

A 2 2.1819E2

C 2 2.4019E2

B 2 3.0509E2

Sig. .386 .085 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.

Terlihat keenam kelompok uji terbagi dalam empat subset, yang menunjukkan:

1. Kelompok uji D, F, dan E tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena
berada dalam satu subset (subset 1).

2. Kelompok A dan C tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena berada
dalam satu subset (subset 2).

3. Kelompok D/F/E, A/C, B mempunyai perbedaan yang nyata, karena tidak
berada dalam satu subset.



